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Abstract. Background: Children's appetite plays an important role in growth and 

development. Children with picky eating behavior often refuse food variations, thus 

risking nutritional disorders. One effort to stimulate appetite is to provide a variety of 

Sitarik (Attractive Rice) foods, namely rice served with shapes, colors, and combinations 

of side dishes that are attractive to children. Objective: To determine the effect of Sitarik 

food variations on the appetite of picky eater children at Sultan Hadlirin Hospital, 

Jepara. Methodology: The study used a one-group pretest-posttest design with a 

quantitative experimental approach. The sample consisted of 11 picky eater children 

selected by purposive sampling. The intervention was in the form of providing Sitarik 

food for 2 days (3 meals per day). The appetite measurement instrument used an 

observation sheet, while data analysis used the Wilcoxon test. Results: Before the 

intervention, all respondents (100%) had poor appetite. After the intervention, appetite 

increased to sufficient (27.3%) and good (72.7%). The Wilcoxon test showed a p-value of 

0.004 (<0.05), indicating a significant effect of Sitarik administration on increasing 

appetite. Conclusion: Sitarik food variations effectively increased the appetite of picky 

eaters in Sultan Hadlirin Hospital, Jepara, and can be used as an alternative treatment 

to prevent nutritional disorders. 

Keywords: Sitarik, picky eater, appetite. 

 

Abstrak. Latar Belakang: Nafsu makan anak berperan penting dalam tumbuh kembang. 

Anak dengan perilaku picky eater sering menolak variasi makanan sehingga berisiko 

mengalami gangguan gizi. Salah satu upaya menstimulasi nafsu makan adalah 

memberikan variasi makanan Sitarik (Nasi yang Menarik), yakni nasi yang disajikan 

dengan bentuk, warna, dan kombinasi lauk yang menarik bagi anak.Tujuan: Mengetahui 

pengaruh variasi makanan Sitarik terhadap nafsu makan anak picky eater di RS Sultan 

Hadlirin Jepara.Metodologi: Penelitian menggunakan desain one-group pretest-posttest 
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dengan pendekatan kuantitatif eksperimen. Sampel berjumlah 11 anak picky eater yang 

dipilih dengan purposive sampling. Intervensi berupa pemberian makanan Sitarik selama 

2 hari (3 kali makan per hari). Instrumen pengukuran nafsu makan menggunakan lembar 

observasi, sedangkan analisis data memakai uji Wilcoxon.Hasil: Sebelum intervensi, 

semua responden (100%) memiliki nafsu makan kurang. Setelah intervensi, nafsu makan 

meningkat menjadi cukup (27,3%) dan baik (72,7%). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p 

= 0,004 (<0,05), menandakan terdapat pengaruh signifikan pemberian Sitarik terhadap 

peningkatan nafsu makan.Kesimpulan: Variasi makanan Sitarik efektif meningkatkan 

nafsu makan anak picky eater di RS Sultan Hadlirin Jepara dan dapat dijadikan alternatif 

perawatan untuk mencegah gangguan gizi. 

 

Kata kunci: Sitarik, picky eater, nafsu makan. 

 

LATAR BELAKANG  

Aspek gizi serta kebiasaan makan menjadi peran yang krusial dalam masa periode 

kritis pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut  Izzatul, A. & Adawiyah, A. R. 

(2020) pertumbuhan pada masa anak-anak merupakan waktu yang tepat untuk 

menanamkan karakter yang nantinya akan menjadi sebuah kebiasaan,  menstimulasi 

pertumbuhan,  serta  menstimulasi perkembangan anak. Terkait dengan kebiasaan makan, 

terdapat anak-anak yang dikenal sebagai "picky eater" yaitu kecenderungan yang kuat 

terhadap ketertarikan atau memilih-milih pada makanan tertentu. Kebiasaan memilih-

milih makanan sangat terintegrasi dengan pola makan anak. 

Penting untuk dipahami bahwa pola makan anak di rumah dapat berdampak 

signifikan terhadap perilaku makan anak saat menjalani proses perawatan di rumah sakit. 

Sebagai upaya peningkatan pelayanan di dalam rumah sakit maka berdasarkan amanat 

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan yang mengamanatkan 

pelayanan gizi di rumah sakit. Tenaga kesehatan sangat memperhatikan terkait asupan 

gizi dari makanan yang dikonsumsi oleh pasien. Oleh sebab itu, perilaku picky eater pada 

pasien anak dilihat dari pola makan di rumah menjadi alasan pentingnya pemahaman 

tentang menanggulangi kebiasaan makan pada pasien anak, 

Anak-anak menyukai makanan yang bervariasi dan terdapat  beberapa  macam  

jenis  hidangan  makanan yang menarik.  Penyajian menu makanan untuk anak diberikan 

sesuai dengan usianya. Penyajian makanan pada anak usia  dini  harus  sesuai  dengan  

usianya,  karena  dengan  bertambahnya  usia  juga asupan nutrisi juga akan bertambah. 

Variasi makanan yang diberikan kepada anak hendaknya mengandung zat dan nutrisi 

yang dibutuhkan oleh tubuh anak agar kebugaran jasmani anak dapat terjaga secara 
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optimal. Dapat diartikan bahwa apabila nfsu makan meningkat maka tubuh akanlebih siap 

dalam menjalani aktivitas sehar-hari. Salah satu variasi makanan yang direkomendasikan 

oleh peneliti adalah variasi makanan Sitarik (Nasi yang Menarik). Nasi yang disajikan 

untuk anak divariasikan serta dengan berbagai bahan makanan yang lain seperti sayur, 

daging, telur dan dipadukan dengan berbagai bentuk yang menarik nafsu makan anak. 

Tujuan dari penelitian ini Mengetahui pengaruh pemberian variasi makanan Sitarik 

(Nasi yang Menarik) terhadap nafsu makan anak dengan picky eater di RS Sultan Hadlirin 

Jepara. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment 

tipe pre and post test without control. Desain ini dipilih karena peneliti hanya memberikan 

intervensi pada satu kelompok tanpa pembanding, kemudian efektivitas perlakuan dinilai 

dengan membandingkan hasil pre test dan post Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah variasi makanan Sitarik, sedangkan variabel dependen adalah nafsu makan anak 

dengan sifat picky eater. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di Rumah Sakit 

Islam Sultan Hadlirin Jepara. 

Populasi penelitian adalah seluruh pasien anak yang dirawat pada periode tersebut 

sebanyak 11 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling karena 

jumlah populasi kurang dari 100, sehingga semua anggota populasi dijadikan sampel  

Analisis data meliputi analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi 

setiap variabel, serta analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Kriteria pengujian 

ditetapkan dengan taraf signifikansi 0,05, di mana nilai p < 0,05 menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan  

Tahap pelaksanaan Responden dipilih dengan menggunakan teknik total sampling 

yaitu anak yang teridentifikasi memiliki perilaku picky eater sesuai Jumlah sampel yang 

diperoleh adalah 11 anak. Sebelum dilakukan pengumpulan data, peneliti menjelaskan 

tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian kepada orang tua responden. Responden 

kemudian dimintai persetujuan melalui pengisian lembar informed consent, Memberikan 

informasi tentang tujuan, manfaat, dan tata cara penelitian kepada orang tua responden 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di RSI Sultan Hadirin Jepera  yang berada di Jl. Jepara - 

Bangsri No.Km. 3, Kuwasen IV, Kuwasen, Kec. Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah 

59431.  RSI Sultan Hadirin Jepera  letaknya dipinggir jl Raya Jepara – Bangsri membuat 

Masyarakat sangat mudah mengakses pelayanan Kesehatan disekitar tersebut serta 

semakin meningkatkan jumlah masyarakat yang mempercayakan layanan kesehatannya 

dari waktu ke waktu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 dengan menggunakan pretest dan 

posttest Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak yaitu pasien 

anak dengan picky eater sejumlah 11 anak. 

 

Tabel  1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase% 

7 tahun 5 45.46 

8 tahun 1 9.09 

9 tahun 1 9.09 

10 tahun 4 36.36 

Total 11 100 

Sumber : Data Primer, 2025. 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil  usia responden 7 tahun sebanyak 5 anak 

(45.46%), usia 8 tahun sebanyak 1 anak (9.09%), usia 9 tahun sebanyak 1 anak 

(9.09%) dan usia 10 tahun sebanyak 4 anak (36.36%).  

Tabel  2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

Berdasarkan Jenis Kelamin  

JenisKelamin Frekuensi Persentase% 

Laki – laki 2 18.19 

Perempuan 9 81.81 

Total 11 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan jenis 

kelamin responden adalah laki-laki sebanyak 2 responden (18,19%). Sedangkan 

perempuan sebanyak 9 responden (81,81%). 

 Analisa Univariat 

Pretest Tingkat Nafsu Makan Anak  

Tabel  3 Distribusi frekuensi karakteristik responden 
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 Tingkat nafsu makan anak Sebelum Diberikan Sitarik  

Tingkat Nafsu Makan 

 

Frekuensi  Presentase 

% 

Kurang 11 100 

Cukup 0 0 

Baik 0 0 

Total 11 100  

Sumber : Data Primer, 2025. 

Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh hasil tingkat nafsu makan sebelum 

diberikan treatment diperoleh hasil bahwa 11 responden (100%) berada pada 

kategori kurang dan tidak ada yang berada pada kategori cukup atau baik.  

Posttest Tingkat Nafsu Makan. 

 

Tabel 4 Distribus frekuensi karakteristik responden 

Tingkat nafsu makan anak setelah diberikan sitarik 

Tingkat Nafsu Makan 
 

Frekuensi  Presentase % 

Kurang 0 0 

Cukup 3 27.28 

Baik 8 72.72 

Total 11 100 

Sumber : Data Primer, 2025. 

Berdasarkan tabel 4 di atas diperoleh hasil tingkat nafsu makan sesudah diberikan 

treatment diperoleh hasil bahwa 0 responden (0%) berada pada kategori yang kurang. 

Tingkat nafsu makan pada kategori cukup diperoleh hasil 3 responden (27,28%) dan 

tingkat nafsu makan pada kategori baik diperoleh hasil 8 responden (72,72%).  

Tabel  4 Uji Wilcoxon Pengaruh Pemberian Variasi Makanan Sitarik 

 (Nasi yang Menarik) terhadap Nafsu Makan Anak dengan  

Picky Eater di RS Sultan Hadlirin Jepara 

Variabel 

Sitarik 

P 

value 

F % Mean SD Minimal 

- 

Maksima

l 

95% CI 

Nafsu 

Makan 

(pretest) 

11 100 2.73 4.143 1 – 3 2.48 – 2.96 

0.004 
Nafsu 

Makan 

(posttest) 

11 100 8.55 6.771  4 – 10  7.15 – 8.93 

  



Sumber : Data Primer, 2025. 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diperoleh data hasil nilai mean sebelum diberikan 

Sitarik yaitu sebesar 2.73 dan data hasil nilai mean sesudah diberikan Sitarik sebesar 

8.55. Hasil uji statistik dengan Wilcoxon Test didapatkan nilai P value 0,004 < 0,05, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan atau peningkatan antara 

tingkat nafsu makan pasien anak sebelum diberikan Sitarik dan sesudah diberikan 

Sitarik sehingga dapat dikatakan bahwa Sitarik efektif terhadap nafsu makan anak 

dengan picky eater di RSI Sultan Hadlirin Jepara. 

PEMBAHASAN 

Karekteristik 

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden menunjukkan bahwa 

mayoritas anak dengan picky eater berada pada usia 7 tahun yaitu sebanyak 5 anak 

(45,46%), kemudian usia 10 tahun sebanyak 4 anak (36,36%), sedangkan usia 8 

tahun dan 9 tahun masing-masing hanya 1 anak (9,09%). Hal ini menggambarkan 

bahwa perilaku picky eater lebih dominan terjadi pada usia awal sekolah dasar. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Amir & Fitri (2021) yang melaporkan bahwa anak usia 

5–8 tahun memiliki prevalensi picky eater lebih tinggi karena pada usia tersebut anak 

masih sangat dipengaruhi oleh tampilan visual makanan. Penelitian Putri (2022) juga 

menyebutkan bahwa anak usia 6–8 tahun lebih banyak mengalami perilaku memilih-

milih makanan dibandingkan usia 9–10 tahun. Asumsi peneliti, dominasi usia 7 tahun 

dalam penelitian ini berkaitan dengan fase transisi anak dari masa pra-sekolah ke 

sekolah dasar, di mana pola makan belum stabil dan anak cenderung selektif terhadap 

makanan baru. 

Jika ditinjau dari jenis kelamin, responden mayoritas adalah perempuan yaitu 

sebanyak 9 anak (81,81%), sedangkan laki-laki hanya 2 anak (18,19%). Temuan ini 

sesuai dengan penelitian Lestari & Anggraeni (2020) yang menyatakan bahwa picky 

eater lebih sering ditemukan pada anak perempuan dibandingkan laki-laki, karena 

perempuan cenderung lebih selektif terhadap tekstur dan rasa makanan. Penelitian 

Rahmawati (2023) juga menemukan bahwa anak perempuan lebih ekspresif dalam 

menolak makanan yang tidak disukai, sehingga lebih mudah teridentifikasi sebagai 

picky eater. Asumsi peneliti, tingginya proporsi perempuan dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial, di mana anak perempuan lebih terbuka 
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dalam mengekspresikan ketidaksukaan terhadap makanan, sedangkan anak laki-laki 

meskipun mungkin mengalami hal serupa, cenderung tidak menunjukkan penolakan 

secara jelas. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa 

perilaku picky eater lebih sering terjadi pada anak usia awal sekolah dasar dan lebih 

dominan pada anak perempuan. 

Tingkat Nafsu Makan Anak Sebelumnya  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi berupa 

variasi makanan Sitarik, seluruh responden yaitu sebanyak 11 anak (100%) berada 

pada kategori tingkat nafsu makan kurang, dan tidak ada satupun yang berada pada 

kategori cukup maupun baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa anak dengan 

perilaku picky eater cenderung memiliki pola makan yang rendah, ditandai dengan 

menolak makanan tertentu, menghabiskan porsi lebih sedikit, serta kurang antusias 

terhadap makanan yang disajikan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari & Utami (2021) yang menyebutkan 

bahwa anak dengan perilaku picky eater umumnya mengalami nafsu makan rendah 

karena keterbatasan jenis makanan yang disukai. Penelitian Rahmawati (2022) juga 

melaporkan bahwa sebagian besar anak dengan kategori picky eater masuk dalam 

kelompok nafsu makan kurang, sehingga berisiko terhadap pemenuhan kebutuhan 

gizi harian. 

Peneliti berpendapat rendahnya nafsu makan pada anak-anak ini disebabkan 

oleh kebiasaan selektif dalam memilih makanan, baik dari segi rasa, tekstur, maupun 

tampilan. Faktor lingkungan, seperti kurangnya variasi penyajian makanan dari 

orang tua, juga dapat memperkuat perilaku tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kondisi awal responden memang memerlukan upaya intervensi melalui inovasi 

variasi makanan yang lebih menarik agar mampu meningkatkan nafsu makan anak. 

Tingkat Nafsu Makan Anak Sesudah intervensi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi berupa 

variasi makanan Sitarik, terjadi perubahan signifikan pada tingkat nafsu makan anak. 

Seluruh responden tidak ada lagi yang berada pada kategori kurang (0%), sebanyak 3 

anak (27,28%) berada pada kategori cukup, dan mayoritas yaitu 8 anak (72,72%) 



berada pada kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian makanan Sitarik 

mampu meningkatkan minat dan konsumsi makanan pada anak dengan perilaku picky 

eater. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriani & Rahayu (2021) yang 

menyatakan bahwa penyajian makanan dengan tampilan menarik, baik dari segi 

warna, bentuk, maupun variasi lauk, dapat meningkatkan nafsu makan anak. Penelitian 

Handayani (2022) juga menunjukkan bahwa anak lebih antusias mengonsumsi 

makanan ketika penyajiannya divariasikan, dibandingkan dengan makanan yang 

disajikan secara monoton. 

Berdasarkan pengamatan peniliti peningkatan nafsu makan pada responden 

terjadi karena variasi makanan Sitarik memberikan stimulus visual dan sensorik yang 

lebih menarik dibandingkan dengan penyajian makanan biasa. Warna, bentuk, serta 

kombinasi lauk pauk yang disajikan dalam Sitarik mampu membangkitkan rasa 

penasaran anak, sehingga anak lebih mudah menerima dan mengonsumsi makanan 

yang diberikan. Selain itu, intervensi ini juga sesuai dengan teori perkembangan anak 

Piaget, yang menekankan bahwa anak usia sekolah dasar belajar melalui pengalaman 

konkret, termasuk dalam hal eksplorasi makanan baru. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi makanan Sitarik berperan 

efektif dalam meningkatkan nafsu makan anak dengan perilaku picky eater, yang 

semula seluruhnya berada pada kategori kurang, kemudian meningkat menjadi 

mayoritas pada kategori baik setelah diberikan intervensi. 

Pengaruh Pemberian Variasi Makanan Sitarik (Nasi yang Menarik) terhadap 

Nafsu Makan Anak dengan Picky Eater di RS Sultan Hadlirin Jepara 

Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon, diperoleh nilai mean tingkat nafsu 

makan anak sebelum diberikan intervensi sebesar 2,73 dengan rentang 1–3, sedangkan 

setelah diberikan intervensi berupa variasi makanan Sitarik, nilai mean meningkat 

menjadi 8,55 dengan rentang 4–10. Uji statistik menunjukkan nilai p value = 0,004 (p 

< 0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

nafsu makan sebelum dan sesudah diberikan Sitarik. Hal ini berarti bahwa pemberian 

variasi makanan Sitarik efektif dalam meningkatkan nafsu makan anak dengan 

perilaku picky eater di RS Sultan Hadlirin Jepara. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriani & Rahayu (2021) yang 

menyatakan bahwa tampilan makanan yang menarik dapat meningkatkan minat makan 

pada anak dengan nafsu makan rendah. Penelitian Handayani (2022) juga mendukung 

hasil ini dengan menunjukkan adanya peningkatan konsumsi makanan pada anak yang 

diberikan menu bervariasi dibandingkan dengan anak yang diberikan menu monoton. 

Selain itu, penelitian Putri (2023) menemukan bahwa variasi warna, bentuk, dan 

penyajian makanan berhubungan dengan peningkatan nafsu makan pada anak usia 

sekolah dasar. 

Asumsi peneliti, efektivitas Sitarik dalam meningkatkan nafsu makan anak 

disebabkan oleh adanya kombinasi rangsangan visual, sensorik, dan emosional. 

Variasi dalam bentuk, warna, dan tekstur makanan mampu menarik perhatian anak, 

memunculkan rasa penasaran, dan mengurangi penolakan terhadap makanan baru. Hal 

ini sesuai dengan teori belajar sosial Bandura, yang menyatakan bahwa anak belajar 

melalui pengamatan dan pengalaman langsung, serta teori Piaget yang menekankan 

bahwa pada usia sekolah dasar, anak cenderung tertarik pada hal-hal konkret yang 

dapat dilihat dan dirasakan secara nyata. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa inovasi penyajian 

makanan melalui Sitarik dapat dijadikan salah satu strategi efektif untuk meningkatkan 

nafsu makan pada anak dengan perilaku picky eater. 

Sebelum diberikan variasi makanan Sitarik, seluruh responden yaitu sebanyak 

11 anak (100%) berada pada kategori tingkat nafsu makan kurang, dan tidak ada yang 

berada pada kategori cukup maupun baik. Kondisi ini menggambarkan bahwa perilaku 

picky eater berhubungan erat dengan rendahnya minat makan pada anak. 

Setelah diberikan variasi makanan Sitarik, terjadi peningkatan nafsu makan 

pada anak, di mana 8 anak (72,72%) berada pada kategori baik dan 3 anak (27,28%) 

berada pada kategori cukup, serta tidak ada lagi anak yang berada pada kategori 

kurang. Hal ini membuktikan bahwa intervensi berupa variasi makanan Sitarik mampu 

meningkatkan minat dan konsumsi makanan pada anak dengan picky eater. 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon diperoleh nilai p value 

= 0,004 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara tingkat nafsu 

makan anak dengan picky eater sebelum dan sesudah diberikan variasi makanan 



Sitarik. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian Sitarik efektif dalam meningkatkan 

nafsu makan anak dengan picky eater di RS Sultan Hadlirin Jepara. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan variasi makanan 

Sitarik, seluruh responden (100%) berada pada kategori nafsu makan kurang. Setelah 

intervensi, terjadi peningkatan nafsu makan, di mana sebagian besar anak (72,72%) 

berada pada kategori baik dan 27,28% berada pada kategori cukup. Uji Wilcoxon 

menghasilkan nilai p = 0,004 (p < 0,05), yang menandakan terdapat perbedaan signifikan 

antara sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian variasi makanan Sitarik efektif meningkatkan nafsu makan anak dengan picky 

eater di RS Sultan Hadlirin Jepara. 

Penelitian ini merekomendasikan agar peneliti selanjutnya menggunakan 

jumlah sampel yang lebih besar dan beragam sehingga hasil yang diperoleh lebih 

representatif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas 
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